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Abstract  
Tourism in Badung Regency has experienced significant development wit h the emergence of various new tourist 
att ractions, one of which is Taman Beji Griya Waterfall in Punggul Village. This destination combines the natural 
beauty of a waterfall with spiritual values through the melukat ritual, which serves as the main att raction for visitors. 
This study aims to identi fy the components of the tourism product and analyze the forms of communit y participation 
in the management of Taman Beji Griya Waterfall . The research methodology uses a qualit ative descriptive approach 
with data collection techniques including observation, in-depth interviews, and documentation. Research informants 
include the Vill age Head, tourism att raction managers, the Tourism Awareness Group (Pokdarwis), the Village-Owned 
Enterprise (BUMDes), and the surr ounding community. Data analysis is conducted descripti vely and qualit ati vely by 
examining tourism product components based on the 4A concept (Attractions, Accessibili ty, Amenities, and Ancill ary) 
and forms of community parti cipation according to TosÕÎȭÓ theory (1999). Taman Beji Griya Waterfall is a tourism 
destination that fulfill s the 4A elements, offering natural beauty in the form of a waterfall combined with spirit ual and 
Balinese cultural values through various rituals such as melukat, meditation, and other spirit ual tourism packages. The 
destination is easily accessible by private vehicles or local transportation, supported by adequate parking facilit ies and 
an online reservation system, and is equipped with amenities such as lockers, toilets, changing rooms, small eateries, 
waiting areas, and souvenir kiosks with local cultural themes, making the tourism experience comfortable and 
memorable. Supporting services are also complete, including local guides, security personnel, ritual providers, and 
training programs to enhance service quali ty, making this destination well-structured and att racti ve as a leading 
spiritual tourism site. Communit y participation is curr ently semi-induced, with involvement largely driven by economic 
incenti ves from the management, such as working as cleaning staff, guides, or local product vendors, while their role 
is more operational than strategic, and most community members not directly involved have not yet experienced 
significant benefits from the presence of the destination. 
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I. PENDAHULUAN 
 Pariwisata merupakan salah satu sektor 
strategis dalam pembangunan ekonomi daerah di 
Provinsi Bali, termasuk di Kabupaten Badung yang 
dikenal sebagai pusat pertumbuhan pariwisata 
dengan karakteristik daya tarik wisata yang beragam. 
Kabupaten Badung tidak hanya mengandalkan 
pariwisata massal berbasis pantai, tetapi juga terus 
mengembangkan potensi wisata alternatif yang 
mengedepankan nilai alam, budaya, dan spiritual 
sebagai upaya diversifikasi produk pariwisata. 
Pengembangan daya tarik wisata alternatif menjadi 
penting untuk menjaga keberlanjutan pariwisata, 
meningkatkan daya saing destinasi, serta memperluas 
distribusi manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal di 
wilayah pedesaan. 
 Dalam konteks tersebut, munculnya daya 
tarik wisata berbasis alam dan spiritual menjadi salah 
satu tren yang berkembang seiring dengan 
meningkatnya minat wisatawan terhadap pengalaman 
wisata yang bersifat autentik dan bermakna. Salah 
satu daya tarik wisata yang berkembang di Kabupaten 
Badung adalah Taman Beji Griya Waterfall yang 
berlokasi di Desa Punggul, Kecamatan Abiansemal. 
Destinasi ini menawarkan keunikan berupa 
perpaduan keindahan alam air terjun dengan lanskap 
alami seperti tebing dan lorong goa, serta nilai -nilai 

spiritual dan budaya Bali melalui aktivitas ritual 
melukat, meditasi, dan praktik spiritual lainnya. 
Keunikan tersebut menjadikan Taman Beji Griya 
Waterfall tidak hanya sebagai destinasi wisata alam, 
tetapi juga sebagai destinasi wisata spiritual yang 
memiliki daya tarik tersendiri bagi wisatawan 
domestik maupun mancanegara. 
 Secara historis, kawasan Taman Beji Griya 
Waterfall merupakan kawasan sakral yang digunakan 
sebagai tempat pertapaan oleh leluhur keluarga Griya 
Gede Manuaba Punggul. Nilai sakral dan kearifan lokal 
yang melekat pada kawasan ini menjadi modal penting 
dalam pengembangan daya tarik wisata yang berbasis 
budaya dan spiritual. Seiring dengan berkembangnya 
sektor pariwisata, kawasan ini kemudian dikelola dan 
dikembangkan menjadi daya tarik wisata yang 
terbuka bagi wisatawan dengan tetap 
mempertahankan nilai-nilai adat dan spiritual yang 
ada. Hal ini menunjukkan adanya upaya integrasi 
antara pelestarian budaya lokal dengan 
pengembangan pariwisata. 
 

No  Tahun  Jumlah Kunjungan (Orang)  
1 2020 2.612 
2 2021 4.890 
3 2022 4.259 
4 2023 10.408 
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1. Kunjungan Wisatawan ke taman Beji Griya Waterfall 
Tahun 2020-2023 
(Sumber : Manajemen Taman Beji Waterfall) 
 Perkembangan Taman Beji Griya Waterfall 
sebagai daya tarik wisata tercermin dari 
meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan dalam 
beberapa tahun terakhir, khususnya pada tahun 2023 
yang mengalami lonjakan signifikan. Peningkatan 
jumlah kunjungan tersebut memberikan dampak 
positif bagi perekonomian masyarakat lokal, terutama 
dalam bentuk penciptaan lapangan kerja dan peluang 
usaha di sektor pariwisata. Masyarakat Desa Punggul 
mulai terlibat dalam berbagai aktivitas pengelolaan 
destinasi, seperti menjadi pemandu wisata, petugas 
kebersihan, penyedia jasa ritual, serta pelaku usaha 
kecil yang menjual produk lokal. Kondisi ini 
berkontribusi pada peningkatan pendapatan 
masyarakat serta mengurangi kecenderungan 
masyarakat untuk mencari pekerjaan di luar daerah. 
 Namun demikian, meningkatnya intensitas 
kunjungan wisatawan juga menimbulkan tantangan 
dalam pengelolaan daya tarik wisata, terutama terkait 
dengan pengendalian jumlah pengunjung, kualitas 
pelayanan, serta keberlanjutan lingkungan dan sosial 
budaya. Untuk mengantisipasi kepadatan pengunjung, 
pengelola Taman Beji Griya Waterfall menerapkan 
sistem reservasi berbasis daring melalui media 
komunikasi digital. Kebijakan ini menunjukkan 
adanya upaya pengelolaan yang lebih terstruktur, 
namun di sisi lain memerlukan keterlibatan dan 
kesiapan masyarakat lokal agar pengelolaan destinasi 
dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan. 
 Dalam pengembangan pariwisata 
berkelanjutan, partisipasi masyarakat lokal 
merupakan salah satu faktor kunci yang menentukan 
keberhasilan pengelolaan daya tarik wisata. 
Partisipasi masyarakat tidak hanya berperan dalam 
aspek operasional, tetapi juga dalam proses 
perencanaan, pengambilan keputusan, dan 
pengawasan pengelolaan destinasi. Keterlibatan 
masyarakat yang optimal diharapkan dapat 
memastikan pemerataan manfaat ekonomi, menjaga 
kelestarian lingkungan, serta mempertahankan nilai-
nilai budaya dan spiritual yang menjadi identitas 
destinasi. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji 
sejauh mana masyarakat lokal terlibat dalam 
pengelolaan Taman Beji Griya Waterfall dan 
bagaimana bentuk partisipasi tersebut berkembang. 
 Selain partisipasi masyarakat, kelengkapan 
komponen produk pariwisata juga menjadi aspek 
penting dalam meningkatkan kualitas dan daya saing 
destinasi. Konsep 4A yang meliputi Attraction, 
Accessibility, Amenities, dan Ancillary merupakan 
kerangka yang umum digunakan untuk menilai 
kesiapan dan kualitas suatu daya tarik wisata. Analisis 
terhadap komponen produk pariwisata di Taman Beji 
Griya Waterfall diperlukan untuk mengetahui sejauh 
mana destinasi ini telah memenuhi kebutuhan dan 

harapan wisatawan, sekaligus mendukung 
pengelolaan yang berorientasi pada keberlanjutan. 
 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi komponen produk 
pariwisata berdasarkan konsep 4A serta menganalisis 
bentuk partisipasi masyarakat lokal dalam 
pengelolaan Daya Tarik Wisata Taman Beji Griya 
Waterfall di Desa Punggul, Kecamatan Abiansemal, 
Kabupaten Badung. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi akademis dalam 
pengembangan kajian pariwisata berbasis masyarakat 
dan wisata spiritual, serta menjadi bahan 
pertimbangan praktis bagi pengelola dan pemangku 
kepentingan dalam merumuskan strategi pengelolaan 
destinasi yang berkelanjutan dan berdaya saing. 

II. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
memperoleh pemahaman mendalam mengenai 
komponen produk pariwisata serta bentuk partisipasi 
masyarakat lokal dalam pengelolaan Daya Tarik 
Wisata Taman Beji Griya Waterfall di Desa Punggul, 
Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 
berfokus pada pengungkapan fenomena sosial, 
persepsi, serta pengalaman para pemangku 
kepentingan yang terlibat dalam pengelolaan destinasi 
wisata secara alamiah dan kontekstual. 
 Lokasi penelitian ditentukan secara 
purposive dengan pertimbangan bahwa Taman Beji 
Griya Waterfall merupakan salah satu daya tarik 
wisata berbasis alam dan spiritual yang berkembang 
pesat di Kabupaten Badung serta melibatkan 
masyarakat lokal dalam pengelolaannya. Penelitian 
dilaksanakan pada kawasan daya tarik wisata dan 
lingkungan masyarakat sekitar Desa Punggul. 
 Pemilihan informan dilakukan 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 
memilih informan yang dianggap memiliki 
pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung 
dalam pengelolaan daya tarik wisata. Informan dalam 
penelitian ini meliputi Perbekel Desa Punggul, 
pengelola Daya Tarik Wisata Taman Beji Griya 
Waterfall, pengurus Kelompok Sadar Wisata 
(Pokdarwis), pengelola Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes), serta masyarakat lokal yang terlibat 
maupun yang berada di sekitar kawasan wisata. 
 Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan untuk mengamati secara 
langsung kondisi fisik destinasi, aktivitas wisata, 
fasilitas pendukung, serta keterlibatan masyarakat 
dalam pengelolaan. Wawancara mendalam dilakukan 
secara semi-terstruktur untuk menggali informasi 
terkait komponen produk pariwisata dan bentuk 
partisipasi masyarakat. Dokumentasi digunakan 
sebagai data pendukung berupa data kunjungan 
wisatawan, foto kegiatan, arsip pengelolaan, serta 
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dokumen resmi terkait pengembangan daya tarik 
wisata. 
  Analisis data dilakukan secara deskriptif 
kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Analisis komponen 
produk pariwisata mengacu pada konsep 4A, yaitu 
Attraction, Accessibility, Amenities, dan Ancillary. 
Sementara itu, analisis partisipasi masyarakat 
didasarkan pada teori partisipasi masyarakat Tosun 
(1999) untuk mengidentifikasi tingkat dan bentuk 
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan daya tarik 
wisata. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Sejarah Sejarah Taman Beji Griya Waterfall 
merupakan salah satu daya tarik wisata spiritual dan 
alam yang memikat di Kabupaten Badung, Bali. 
Terletak di Br. Trinadi, Desa Punggul, Kecamatan 
Abiansemal, tempat ini menyajikan kombinasi 
keindahan alam, nuansa religius, serta pengalaman 
budaya khas Bali. Daya tarik utamanya adalah air terjun 
yang jernih dan asri. Selain dapat mengikuti ritual 
melukat, yaitu tradisi pembersihan diri secara lahir dan 
batin melalui air suci. Ritual ini biasanya dilakukan 
dengan beberapa tahapan, seperti berendam dan 
membasuh diri di bawah air terjun, dilanjutkan dengan 
penyucian di mata air suci yang berada dalam goa, 
sambil memanjatkan doa untuk kesehatan, ketenangan 
pikiran, serta keseimbangan spiritual.  
 Dahulu, kawasan Air Terjun Beji Griya 
merupakan tempat pertapaan salah satu leluhur 
keluarga Griya Gede Manuaba Punggul, yang juga 
menjadi pemilik dari taman wisata ini. Pada tahun 
2018, Ratu Ida Ped Gede Buruan Manuaba bersama Ida 
Bagus Eka Giri Artha selaku pemilik sekaligus 
penanggung jawab tempat tersebut melakukan 
meditasi. Dalam semedi itu, beliau mendapatkan 
pawisik berupa suara tanpa sumber yang 
memerintahkan untuk memperbaiki, merawat, dan 
menjaga seluruh kawasan Beji, termasuk gua-gua 
pertapaan (puyogan), bulakan rambut sedana, 
klebutan atau sumber air di bawah Lingga Yoni, serta 
Campuan Agung. 
 Sejak dahulu, air terjun ini memang telah 
digunakan secara turun- temurun sebagai tempat 
pemandian suci dalam pelaksanaan berbagai upacara 
keagamaan atau Panca Yadnya. Berangkat dari kondisi 
tersebut, Ida Bagus Eka atau Atuaji Eka kemudian 
mengambil keputusan besar untuk membuka kawasan 
pemujaan ini bagi masyarakat umum. Dengan 
demikian, air suci yang ada di seluruh wilayah Beji 
dapat dimanfaatkan tidak hanya oleh keluarga atau 
komunitas tertentu, melainkan juga oleh umat dan 
berbagai kepercayaan lain. Air suci tersebut kini dapat 
digunakan dalam prosesi ritual melukat atau mandi 
penyucian, sehingga fungsi spiritual Beji Griya semakin 
luas manfaatnya bagi masyarakat. 
 Akses menuju Taman Beji Griya Waterfall cukup 
mudah, dapat ditempuh dengan kendaraan pribadi 

maupun transportasi lokal. Untuk kenyamanan, 
wisatawan disarankan datang pada pagi atau sore hari 
agar terhindar dari panas terik matahari sekaligus bisa 
menikmati suasana yang lebih tenang. Dengan 
perpaduan keindahan alam, kekayaan budaya, dan nilai  
spiritual, Taman Beji Griya Waterfall menjadi pilihan 
tepat bagi wisatawan yang ingin merasakan 
pengalaman berbeda, tidak hanya sekadar berwisata, 
tetapi juga memperoleh ketenangan batin dan 
kedekatan dengan alam. 

1. Komponen Produk di Daya Tarik Wisata Taman 
Beji Griya Waterfall  

   Komponen produk pariwisata merupakan 
elemen fundamental dalam menilai kualitas dan daya 
saing suatu destinasi wisata. Suatu daya tarik wisata 
tidak hanya dinilai dari keindahan alam atau keunikan 
budaya yang dimilikinya, tetapi juga dari sejauh mana 
destinasi tersebut mampu menyediakan produk 
pariwisata yang lengkap, terintegrasi, dan mampu 
memberikan pengalaman wisata yang berkualitas 
kepada wisatawan. Dalam kajian pariwisata, konsep 
4A yang meliputi Attraction, Accessibility, Amenities, 
dan Ancillary banyak digunakan sebagai kerangka 
analisis untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
komponen produk pariwisata secara komprehensif. 
   Taman Beji Griya Waterfall sebagai salah satu 
daya tarik wisata yang berkembang di Kabupaten 
Badung memiliki karakteristik yang unik karena 
mengombinasikan wisata alam dengan wisata 
spiritual berbasis budaya Bali. Pembahasan ini 
bertujuan untuk menguraikan secara mendalam 
komponen produk pariwisata yang dimiliki oleh 
Taman Beji Griya Waterfall berdasarkan konsep 4A, 
serta melihat bagaimana masing-masing komponen 
tersebut berkontribusi terhadap pengalaman wisata 
dan pengelolaan destinasi secara berkelanjutan. 

a) Atraksi (attraction)  
   Attraction merupakan komponen utama 
dalam produk pariwisata yang menjadi alasan 
utama wisatawan melakukan kunjungan ke suatu 
destinasi. Daya tarik wisata dapat berupa daya tarik 
alam, budaya, maupun buatan manusia. Taman Beji 
Griya Waterfall memiliki daya tarik utama berupa 
air terjun alami dengan ketinggian sekitar 12meter 
yang dikelilingi oleh lingkungan alam yang masih 
asri. Kejernihan air, suasana alami, serta lanskap 
berupa tebing dan lorong batu (hidden canyon) 
menciptakan pengalaman wisata alam yang 
berbeda dibandingkan dengan daya tarik wisata air 
terjun lainnya. 
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1. Daya Tarik wisata di Griya Waterfall Taman 
Beji  
(Sumber: Galeri Taman Beji Griya Waterfall, 
2025) 
Selain daya tarik alam, keunikan utama 

Taman Beji Griya Waterfall terletak pada nilai 
spiritual dan budaya yang melekat pada kawasan 
tersebut. Aktivitas ritual melukat menjadi daya 
tarik utama yang membedakan destinasi ini dari air 
terjun pada umumnya. Ritual melukat merupakan 
prosesi pembersihan diri secara spiritual dalam 
tradisi Hindu Bali yang diyakini dapat 
membersihkan energi negatif serta memberikan 
ketenangan batin. Keberadaan pelinggih, area suci, 
serta narasi sejarah kawasan sebagai tempat 
pertapaan leluhur memperkuat citra Taman Beji 
Griya Waterfall sebagai destinasi wisata spiritual. 

    Daya tarik budaya juga ditunjukkan melalui 
penggunaan tata ruang, ornamen, dan simbol-
simbol budaya Bali yang tetap dipertahankan dalam 
pengembangan destinasi. Wisatawan tidak hanya 
menikmati keindahan alam, tetapi juga memperoleh 
pengalaman budaya dan spiritual yang autentik. 
Dengan demikian, daya tarik di Taman Beji Griya 
Waterfall bersifat multidimensional, 
menggabungkan aspek alam, budaya, dan spiritual 
dalam satu kesatuan produk wisata. 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak 
Made Punia selaku pengelola Taman Beji Griya, 
dapat diketahui bahwa atraksi wisata yang 
dikembangkan di lokasi ini menitikberatkan pada 
pengalaman spiritual yang bersifat autentik, 
holistik, dan beragam. Taman Beji Griya tidak hanya 
menawarkan ritual melukat sebagai atraksi utama, 
tetapi juga menghadirkan berbagai aktivitas 
pendukung yang mengintegrasikan unsur 
spiritualitas, budaya Bali, serta kesehatan fisik dan 
mental. Kombinasi tersebut menjadikan Taman Beji 
Griya sebagai daya tarik wisata spiritual yang 
memungkinkan wisatawan memilih pengalaman 
sesuai dengan kebutuhan, keyakinan, dan minat 
personal mereka. 

    Salah satu atraksi yang menonjol adalah 
Aktivasi Aura dan Cakra, yang bertujuan untuk 
menyelaraskan energi dalam tubuh agar tercapai 
keseimbangan fisik, emosional, dan spiritual. 

Aktivitas ini memperkenalkan konsep energi tubuh 
dalam perspektif spiritualitas Bali, di mana aura 
dipahami sebagai pancaran energi yang 
mencerminkan kondisi fisik dan emosional 
seseorang, serta bersumber dari tujuh cakra utama 
dalam tubuh manusia. Melalui proses aktivasi dan 
penguatan cakra, pengunjung diyakini dapat 
meningkatkan energi positif, ketahanan diri, 
kesehatan, serta kualitas hidup secara keseluruhan. 
Dengan demikian, aktivitas ini tidak hanya menjadi 
pengalaman spiritual, tetapi juga sarana 
pengembangan diri yang bersifat reflektif dan 
transformatif.  

    Selain itu, atraksi Kisah Hidup Tarot atau Tarot 
Life Story berfungsi sebagai media refleksi diri yang 
membantu pengunjung memahami perjalanan 
hidup, potensi personal, serta tantangan batin yang 
mungkin dihadapi. Pembacaan tarot di Taman Beji 
Griya tidak diposisikan sebagai praktik ramalan 
semata, melainkan sebagai sarana untuk 
menafsirkan dinamika internal individu 
berdasarkan kepercayaan spiritual lokal. Interaksi 
personal antara pengunjung dan pemandu spiritual 
menjadikan pengalaman ini bersifat mendalam, di 
mana pengunjung diajak untuk merefleksikan masa 
lalu, memahami kondisi saat ini, serta 
mempersiapkan diri secara mental dan spiritual 
menghadapi masa depan. 

    Atraksi spiritual lainnya adalah Pembacaan 
Telapak Tangan (palm reading), yang 
mengombinasikan tradisi ramal klasik dengan 
pendekatan reflektif dan holistik. Praktik ini 
dilakukan dengan mengamati garis-garis tangan, 
bentuk telapak, dan panjang jari, serta 
dikombinasikan dengan informasi tanggal lahir 
pengunjung. Pendekatan tersebut memungkinkan 
pengunjung memperoleh pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai karakter, potensi diri, 
kecenderungan sifat, serta aspek kehidupan seperti 
rezeki, jodoh, dan pilihan karier. Dalam konteks 
pariwisata spiritual, pembacaan telapak tangan di 
Taman Beji Griya berfungsi sebagai sarana 
pengenalan diri yang memperkaya pengalaman 
wisatawan dari sisi budaya dan spiritualitas Bali. 

    Taman Beji Griya juga menawarkan upacara 
penyucian diri secara privat yang memberikan 
pengalaman spiritual berbeda dibandingkan 
upacara di area publik. Upacara ini dilaksanakan di 
lokasi alami yang sakral, seperti goa, ngarai, dan air 
terjun, dengan pendampingan pendeta dari awal 
hingga akhir prosesi. Pelaksanaan di luar jam 
operasional taman menciptakan suasana yang lebih 
hening, tenang, dan khusyuk, sehingga pengunjung 
dapat melakukan meditasi dan ritual dengan 
konsentrasi penuh. Namun demikian, hasil 
wawancara dan ulasan pengunjung menunjukkan 
adanya persepsi ketidakadilan dalam sistem 
pengelolaan, khususnya terkait kewajiban reservasi 


